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ABSTRACT 

 

A measure of farmer welfare knowledge is determined by the farmer exchange rate (NTP). Factors that affect 

farmers' wealth are the price of harvested grain (GKP) and the price of premium rice. The purpose of this 

study is to illustrate the analysis of premium rice price at harvest dry grain (GKP) and farmer exchange rate 

(NTP). The sample used is the monthly time interval from January to December in the 2019-2021 range with 

36 data for each variable. Data analysis comes from secondary data taken from the Central Bureau of 

Statistics (BPS) report using multiple linear regression analysis test method using the SPSS application. The 

results showed that the price of harvested dry grains (GKP) and the price of premium rice had a positive effect 

on farmer exchange rates (NTP). 
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PENDAHULUAN 

 

Mayoritas penduduk Indonesia menggeluti sektor 

primer sebagai mata pencaharian, salah satunya di 

bidang pertanian. Tak heran apabila Indonesia 

dijuluki sebagai negara agraris. Data BPS 

menunjukkan persentase pekerja lepas di Indonesia 

dalam bidang pertanian pada 2021 meningkat 

menjadi 89,19 persen dibanding tahun sebelumnya, 

yaitu 88,86 persen (BPS 2022). Hal ini berarti 

banyak penduduk di Indonesia yang pekerjaannya 

bertumpu pada sektor pertanian.  

 

Di Indonesia luas lahan baku sawah Provinsi Jawa 

Barat sebesar 928.218 ha menempati posisi ketiga 

setelah Jawa Timur serta Jawa Tengah (Runiasari 

2020). Namun, penduduk yang berprofesi sebagai 

petani seringkali dirugikan karena pendapatan yang 

rendah. Harga yang dibayar petani lebih tinggi 

dibanding yang diperoleh petani akibat tingginya 

harga pangan. Kondisi ini tentu akan mengancam 

kemakmuran petani. Indikator kemakmuran petani 

ditentukan oleh Nilai Tukar Petani (NTP). BPS 

menyatakan pada Maret 2022 NTP di Jawa Barat 

menurun sekitar 0,37 persen. Berdasarkan nilai 

NTP tersebut menujukkan masih terdapat berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan NTP, 

khususnya di Jawa Barat.  

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

NTP antara lain adalah permasalahan harga jual 

produk pertanian yang rendah, dimana beberapa 

kali petani tidak mendapatkan harga yang layak 

terkait produk mereka dikarenakan oleh kurang 

tepatnya dalam menentukan harga, kurangnya daya 

tawar di dalam pasar, dan karena persaingan yang 

kuat. Permasalahan lainnya adalah biaya produksi 

yang tinggi dan ketidakpastian suatu harga. Hal 

tersebut disebabkan oleh fluktuasi permintaan 

pasar, dan cuaca yang tidak dapat diprediksi 

sehingga petani mengalami kesulitan dalam 

merencanakan produksi dan pengelolaan risiko. 

Menurut Nurjanah, Situmorang, dan Kasymir 

(2021) sumber penyebab kemiskinan karena adanya 

keterbatasan akses informasi untuk memperoleh 

permodalan, pemasaran produk, dan sarana 

penunjang lainnya. Relasi antara akses pangan dan 

tingkat kemiskinan erat kaitannya. Selain itu 

ketergantungan petani pada perantara juga termasuk 

ke dalam masalah yang terkait dengan NTP karena 

para petani kerap kali harus bergantung pada 

perantara (pengepul) dalam hal menjual produk 

pertanian mereka.  

 

Menurut Putri, Ismono, dan Murniati. (2020) 

kebijakan HET (Harga Eceran Tertinggi) yang 

ditetapkan pemerintah tidak memengaruhi 
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keputusan petani dalam menjual gabahnya. Petani 

lebih mempertimbangkan penawaran langsung dari 

pengepul atau tengkulak dengan tidak 

mempertimbangkan aspek-aspek lain.  

Ketergantungan inilah yang dapat membatasi NTP 

karena perantara dapat menentukan harga jual 

produk pertanian dan mendapatkan keuntungan 

yang jauh lebih besar. Hal tersebut biasanya terjadi 

karena para petani seringkali menghadapi kesulitan 

dalam memasarkan produk pertanian dikarenakan 

akses yang terbatas dan juga kurangnya 

pengetahuan tentang cara memasarkan produk 

secara efektif.  

 

Dari berbagai permasalahan NTP tentunya memiliki 

beberapa dampak antara lain pendapatan para petani 

menurun. Apabila harga jual produk pertanian 

rendah tentunya petani menerima penghasilan yang 

lebih sedikit dari hasil panen. Hal ini akan 

mengurangi kemampuan petani dalam membeli 

input pertanian. Selain itu, permasalahan lain adalah 

pendapatan petani yang menurun sehingga 

berdampak pada produktivitas dan kualitas hasil 

panen mereka yang pada akhirnya bisa 

memperburuk harga jual produk pertanian dan 

kemungkinan mereka akan mengurangi investasi 

pada pertanian mereka. Dalam jangka panjang, 

harga jual produk pertanian yang rendah dapat 

berdampak negatif terhadap kemampuan petani 

dalam berkembang di bidang pertanian.  Oleh 

karena itu penting bagi pemerintah dan juga para 

pelaku industri pertanian untuk bekerja sama dalam  

menciptakan lingkungan yang menguntungkan 

tidak hanya bagi mereka tetapi juga menjamin 

kesejahteraan para petani. 

 

Telah ada penelitian yang menjelaskan NTP, 

termasuk penelitian Faillah (2022), yang 

menemukan bahwa harga gabah memiliki dampak 

yang signifikan terhadap NTP untuk tanaman 

pangan dan berpengaruh langsung dua bulan. Ilman 

dan Syahbudi (2023) menyatakan bahwa harga 

gabah kering giling memiliki pengaruh nyata 

terhadap NTP sedangkan pada harga gabah kering 

panen tidak berpengaruh terhadap NTP. 

 

Secara umum, ada berbagai faktor yang 

mempengaruhi NTP. Aulia, Rimbodo, dan Wibowo 

(2021) dalam penelitiannya menyatakan terdapat 

tiga variabel yang mempengaruhi NTP, diantaranya 

indeks harga beras, indeks harga konsumen, serta 

produk domestik bruto. Hasil penelitiannya 

membuktikan IHK dan PDB berpengaruh signifikan 

kepada NTP, sedangkan harga beras sebaliknya, 

artinya apabila harga beras naik, petani akan turun 

pendapatannya walaupun biaya produksi tetap 

maupun naik. Adapun Khoiri dan Nuraini (2022) 

menyebutkan faktor yang memengaruhi NTP yaitu 

impor beras, inflasi, dan luas lahan dengan hasil luas 

lahan maupun impor beras berimbas nyata terhadap 

NTP, sebaliknya NTP tidak dipengaruhi inflasi.   

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

harga gabah kering panen dan harga beras premium 

terhadap NTP yang menjadi salah satu indikator 

untuk melihat kesejahteraan petani. Untuk melihat 

indikasi kekayaan petani perlu diketahui variabel-

variabel yang mempengaruhinya. Minimnya 

pembahasan harga gabah kering panen dan harga 

beras premium menjadi alasan penelitian penulis. 

Selain itu, melihat kondisi perekonomian petani 

yang kurang sejahtera dikhawatirkan tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Diharapkan dari 

penelitian ini dapat menjadi gebrakan awal dalam 

menyuarakan permasalahan di sektor pertanian 

Indonesia utamanya pada masalah kesejahteraan 

petani.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian memakai metode deskriptif, 

sedangkan jenis pendekatan memakai analisis 

kuantitatif. Metode deskriptif berfungsi untuk 

menggambarkan fenomena secara detail. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder. Data yang 

dikumpulkan meliputi harga gabah kering panen di 

tingkat petani, harga beras premium, dan NTP pada 

situs Badan Pusat Statistik (BPS 2022). Data yang 

digunakan berupa data time series bulanan dari 

Provinsi Jawa Barat tahun 2019-2021, sehingga 

jumlah data sebanyak 36 data untuk setiap 

variabelnya.  Metode analisis yang dipakai, yaitu 

regresi linier berganda yang menganalisis seberapa 

kuat variabel bebas memiliki pengaruh lebih dari 

dua dan keterlibatan. Model analisisnya sebagai 

berikut : 

 

Y = a + b1X1+ b2X2  …………………………. (1) 

 

Keterangan : 

Y  = NTP (%) 

X1 = harga Gabah Kering Panen (Rupiah/Kg) 

X2 = harga Beras Premium (Rupiah/Kg) 

a = konstanta  

b1 = koefisien harga gabah kering panen 

b2 = koefisien harga beras premium 

 

Uji asumsi klasik dilakukan yang terdiri dari uji 

normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskesdatisitas. Uji normalitas bertujuan guna 

menganalisis normal tidaknya distribusi antar 

variabel yang digunakan (Persada, Ahmaddien, dan 

Syarkani 2019). Cara untuk mengetahui hasilnya 

dapat dilihat dalam bentuk sebaran datanya melalui 
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grafik Normal P Plot. Suatu data dikatakan normal 

dan pantas digunakan apabila titiknya menyebar di 

sekeliling garis diagonal (Mardiatmoko 2020). 

Selain itu juga digunakan metode Kolmogorov 

Smirnov One Sample. Menurut Ghozali dalam 

Mardiatmoko (2020) dasar untuk mengukur uji 

normalitas dapat dilihat dari nilai signifikansi. Data 

terindikasi normal jika Sig > 0,05, tetapi jika Sig < 

0,05, maka terindikasi tidak normal.  

 

Uji multikolinearitas dilakukan guna mendeteksi 

hubungan sempurna di antara variabel independen. 

Suatu data yang memiliki hubungan linear 

sempurna pada variabel independen akan 

terindikasi terkena gejala multikolinearitas 

(Mardiatmoko 2020). Menurut Persada et al. (2019) 

VIF dan Tolerance digunakan untuk mengetahui 

gejala multikoliniearitas yang dijabarkan seperti: 

 

VIF = (b) = 
1

(1−𝑅 𝑗2)
 …………………………. (2) 

Rj 
2  = Koefisien Determinasi 

 

Apabila Rj 
2 mendekati angka 1 maka dapat 

dikatakan terdapat kolinearitas variabel bebas maka 

VIF (Variance Inflation Factor) akan naik. Apabila 

VIF > 10, maka terindikasi terjadi multikolinearitas 

karena nilai Rj 
2 lebih dari 0,90. Selain itu, dapat 

dilihat dari nilai tolerance (TOL) yang dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

 

TOL = (1- Rj 
2) = 

1

𝑉𝐼𝐹
 …………………………… (3) 

 

Apabila Rj 
2 = 0 artinya tidak terjadi gejala 

multikolinearitas maka nilai TOL = 1. Sedangkan 

jika Rj 
2 = 1 artinya terjadi gejala multikolinearitas 

maka nilai TOL = 0. Dapat disimpulkan bahwa 

gejala multikolinearitas dapat terjadi apabila nilai 

TOL mendekati angka 0 dan ketika nilai TOL 

mendekati angka 1, artinya bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji autokorelasi dilakukan dalam model regresi 

guna memeriksa hubungan yang ada antara residual 

dari satu observasi ke observasi lain. Metode yang 

digunakan adalah metode Durbin Watson (dw). 

Nilai Durbin Watson ditunjukkan dengan melihat 

seberapa daerah yang terjadi autokorelasi (Hanifah, 

Sayekti, dan Nugraha 2022). Hasil dari metode 

tersebut dikatakan autokorelasi jika perbandingan 

nilai dw hitung dan nilai kritisnya (dL dan dU) 

dengan kriteria apabila dw < dL atau dw > (4-dL). 

Sedangkan jika dU < dw < (4-dU) berarti tidak 

terjadi autokorelasi. Tidak memperoleh kesimpulan 

pasti apabila dL < dw <dU atau (4-dU) < dw < (4-

dL) (Persada et al. 2019). 

 

Menurut Persada et al. (2019) uji 

heteroskedastisitas adalah pengujian untuk 

mengindikasi apakah ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varians antara residual dari 

pengamatan. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan metode glejser dengan meregresikan 

antara variabel independen terhadap nilai absolute 

residual. Nilai Sig. variabel independen dengan 

absolute residual harus > 0,05 agar datanya bebas 

dari gejala heteroskedastisitas (Mardiatmoko 2020). 

 

Selain itu, pengujian hipotesis juga dilakukan 

melalui uji F (simultan) dan uji t (parsial). Untuk 

mengetahui signifikansi secara simultan, Uji F 

dilakukan antara seluruh variabel independen 

dengan variabel yang dipengaruhi (dependen). 

Berikut kriteria penerimaan dan penolakan 

hipotesis:  

a. Bila diketahui nilai sig < 0,05 atau Fhitung  > Ftabel 

maka H0 ditolak. 

b. Bila diketahui nilai sig > 0,05 atau Fhitung  < Ftabel 

maka H0 diterima. 

 

Uji t dilakukan guna menentukan signifikansi peran 

secara parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan cara membandingkan antara nilai 

thitung dengan nilai ttabel pada taraf nyata 5 persen dan 

tingkat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k-1) 

(Persada et al. 2019). Pengambilan keputusan yang 

dilakukan pada penelitian ini, yaitu: 

a. Bila nilai sig < 0,05 atau nilai thitung  > ttabel maka 

terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b. Bila nilai sig > 0,05 atau nilai thitung < ttabel maka 

tidak terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

 

Metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan 

serta menyajikan berbagai informasi mengenai data 

disebut analisis deskriptif (Martias 2021). Data 

yang telah dicatat selanjutnya diproses dan 

disajikan secara grafik atau tabel. Kemudian 

dianalisis dan ditarik kesimpulannya. Hal ini 

bertujuan supaya memberikan suatu gambaran 

terkait variabel yang akan digunakan hasil analisis 

deskriptif disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

GKPPT 36 4119.79 5789.20 4834.49 415.61 

BKPPT 36 9579.00 10797.08 10015.57 293.58 

NTP 36 94.55 106.75 100.79 3.56 

Keterangan:  

GKPPT : Harga Gabah Kering Panen 

BKPPT : Harga Beras Premium 
NTP : Nilai Tukar Petani 

 

Tabel 1 dapat diamati bahwa variabel nilai tukar 

petani mempunyai nilai terendah, yaitu 94,6 dan 

dengan nilai tertinggi yang tertera sebesar 106,75 

yang menghasilkan akumulasi 100,8 serta standar 

deviasinya, yaitu 3,57. Harga gabah kering panen 

tingkat petani mempunyai nilai minimum ,yaitu 

4.199,8. Berbeda dengan nilai maksimum, yaitu 

5.789,20 yang menghasilkan mean 4.834,50 dan 

standar deviasi nya (tingkat sebaran datanya) 

sebesar 415,61. Variabel harga beras premium 

mempunyai nilai terendah sebesar 9.579,00 dan 

nilai tertinggi yang tertera sebesar 10.797,08 

dengan mean, yaitu 10.015,58 dan standar deviasi 

nya (tingkat sebaran datanya) sebesar 293,59.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 
Gambar 1. Grafik uji normalitas 

 

Gambar 1 menunjukkan pengujian uji normalitas 

terlihat jelas bahwa sebaran titiknya mengikuti garis 

dan menyebar di sekeliling garis diagonal, artinya 

data tersebut berdistribusi normal. Kolmogorov 

Smirnov dijadikan alternatif untuk menguji 

kebenarannya yang disajikan pada Tabel 2. 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas dengan Metode          

Kolmogorov Smirnov 

 
  Unstandardized 

Residual 

N  36 

Normal 

Parameter (a.b) 

Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.06596744 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .100 

 Positive .092 

 Negative -.100 

Test Statistic  .100 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 .200d 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. .464 

 

Berdasarkan Tabel 2, data terindikasi normal karena 

Sig 0,200 > 0,05.   

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

Tabel 3. Informasi yang diperoleh adalah bahwa 

nilai Sig. variabel independen > 0,05, pada variabel 

Gabah Kering Tingkat Petani sebesar 0,534 dan 

pada variabel Beras Premium sebesar 0,997. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa data 

terindikasi bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

 

Model t Sig 

(Constant) -.083 .935 

GKPPT .628 .534 

BKPPT 0.44 .997 
Dependent Variable : ABS_RES 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai VIF seluruh variabel 

adalah 3,44 < 10 dengan TOL nya  sebesar 0,291 > 

0,1. Dimana dapat diartikan bahwa di antara 

variabel harga gabah kering panen dan harga beras 

premium tersebut tidak ada hubungan yang terlalu 
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tinggi, artinya model penelitian ini terlepas dari 

multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa nilai DW 

diperoleh sebesar 1,732. Dari tabel DW, diperoleh 

bahwa nilai pembanding du= 1,5872 dan dl = 

1,3537 sehingga 4-du adalah 2,4128. Nilai DW pada 

Tabel 4 merupakan nilai antara du dan 4-du. 

Kesimpulannya adalah bahwa data terbebas dari 

autokorelasi. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Uji t (Secara Parsial) 

 

Berdasarkan pada Tabel 4 hasil dari pengujian 

secara parsial variabel harga gabah kering tingkat 

petani berpengaruh signifikan terhadap NTP dengan 

nilai Sig. sebesar 0,044 < 0,05. Begitu pun pada 

variabel harga beras premium yang berdampak 

signifikan pada NTP dengan nilai Sig sebesar 0,020 

< 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel independen (harga gabah kering panen 

tingkat petani dan harga beras premium) 

berpengaruh positif terhadap NTP. 

 

Uji F (Secara Simultan) 

 

Pada Tabel 4 bisa diketahui apabila nilai Fhitung 

berjumlah sebesar 32,730 > nilai Ftabel berjumlah 

sebesar 3,28 dengan nilai Sig sejumlah 0,000 < 

0,05, maka bisa disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Artinya berdasarkan hasil pengujian secara simultan 

variabel independen (gabah kering tingkat petani 

dan harga beras premium) berpengaruh secara 

signifikan bagi variabel dependen (nilai tukar 

petani).  

 

Pengaruh Harga Gabah Kering Panen Terhadap 

Nilai Tukar Petani 

 

Tabel 4. Analisis pengaruh gabah kering panen dan 

beras premium terhadap nilai tukar petani  

 
Variabel Koef. 

Regresi 

t Sign. TOL VIF 

Constant 28.808 1.719 .095   

GKPPT .003 2.095 .044 .291 3.441 

BKPPT .006 2.449 .020 .291 3.441 

F 32.730  <.001b   

R .815a     

R Square .665     

Adjust R 

Square 

.645     

DW 1.732     

 

Nilai R Square pada Tabel 4 yaitu 0,665 artinya 

variasi NTP dapat diterangkan oleh kedua variabel 

independent sebesar 66,5 persen sedangkan sisa nya 

sebesar 33, 5 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. 

 

Uji hipotesis satu menyatakan harga gabah kering 

panen secara relevan mempengaruhi NTP yang 

berarti hipotesis pertama diterima. Harga gabah 

kering panen menjadi patokan harga yang diperoleh 

petani pada saat menjual hasil panen padinya. 

Tingkat harga ini berpengaruh langsung sebab 

harga beras di pasar ditentukan oleh harga gabah 

kering panen. Apabila harga gabah kering panen 

naik, maka pendapatan petani akan lebih 

meningkat. Hal ini mampu meningkatkan daya beli 

petani. Namun sebaliknya, apabila harga gabah 

kering panen turun, maka pendapatan petani ikut 

menurun. 

 

Sepadan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Faillah (2022) terkait dengan harga gabah 

bahwasannya harga gabah berpengaruh relevan 

terhadap NTP di sektor pangan. Sektor pertanian 

dapat berpengaruh positif bagi pertumbuhan 

ekonomi khususnya bagi kesejahteraan petani di 

Jawa Barat salah satu caranya dengan 

menyesuaikan harga gabah di tingkat petani karena 

akan sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan 

petani saat panen. Apabila harga gabah meningkat, 

maka kesejahteraan petani pun akan meningkat juga 

(Faillah 2022). Sejalan dengan pendapat 

sebelumnya, Wahed (2015) menjelaskan dimana 

harga gabah berakibat positif atas NTP dari 0,000 

menjadi 0,05. Hal tersebut menandakan jika harga 

gabah sangat berpengaruh terhadap NTP. Ketika 

harga gabah mengalami deflasi maka pendapatan 

petani turun begitupun sebaliknya.   

 

Pengaruh Harga Beras Premium Terhadap Nilai 

Tukar Petani 

 

Uji hipotesis kedua menyatakan bahwa harga beras 

premium mempunyai pengaruh yang relevan 

terhadap NTP. Selain sebagai bahan makanan 

pokok, beras juga dapat membuka peluang 

kesempatan kerja bagi para petani (Sari, Hasyim, 

dan Situmorang 2019). Sebagai bahan pangan 

utama penduduk Indonesia, beras dijadikan sebagai 

komoditas yang berperan dalam penetapan 

ketahanan ekonomi dan ketahanan pangan guna 

terwujudnya stabilitas nasional (Astuti 2023). 

Selaras dengan penelitian dari Fatimah (2018) yang 

mengemukakan regulasi HET Beras Premium dapat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan petani dan 

hanya HET Premium yang berpengaruh relevan 
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terhadap NTP, sedangkan HET Medium tidak 

berpengaruh relevan terhadap NTP.  

 

Di tengah fenomena harga barang-barang konsumsi 

industri pangan dan bukan pangan yang semakin 

naik contohnya minyak dan bahan bakar jika harga 

beras menurun maka income petani tidak dapat 

menutup outcome nya karena income yang diterima 

tidak sepadan dengan outcome yang dikeluarkan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, 

dalam hukum permintaan dan penawaran 

menyatakan bahwa jika harga naik maka penawaran 

akan semakin naik. Jika harga beras naik, produksi 

beras juga akan naik. Sacara psikologis petani akan 

menjual beras atau gabahnya ketika harga sedang 

meninggi (Saputra, Arifin, dan Kasymir 2014). 

Sementara itu, jika harga beras turun dan harga 

barang-barang keperluan industri tetap atau naik, 

maka NTP bisa semakin menyusut, sehingga 

kesejahteraan petani juga akan merosot. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa harga beras berdampak 

signifikan terhadap NTP.   

 

KESIMPULAN 

 

Harga gabah kering panen dan harga beras premium 

memiliki dampak yang signifikan terhadap Nilai 

Tukar Petani (NTP) dalam periode 2019-2021. 

Dengan naiknya harga jual beras mampu membuat 

pendapatan petani ikut meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga gabah kering menjadi 

indikator penting bagi kesejahteraan petani dan 

NTP. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan 

agar pemerintah menerapkan kebijakan Harga 

Pembelian Pemerintah (HPP) beras untuk 

menghindari mekanisme pasar yang dapat memicu 

inflasi dan mengganggu kesejahteraan petani. Oleh 

karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplorasi lebih lanjut variabel-variabel di atas 

untuk penelitian lebih lanjut, mengingat masih 

sedikitnya penelitian yang menggunakan variabel 

tersebut. Sehingga hasilnya mampu menjelaskan 

terkait dampaknya terhadap NTP. 
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